ABU NASR AL FARABI (870 — 950 M)
(Filsafat, Seniman, & sufie)

Oleh : Ma'mun Muhammad Murai LML.

RIWAYAT HIDUPNYA :

Filosof ABU NASR AL FARABI nama lengkapnya adalah Muhammad
bin Muhammad bin Turkhan. Sebutan Al Farabi karena ia dilahirkan diwilayah
Farab daerah TURKI. Jadi la adalah barkebangsaan Turki. Ada juga penulls
yang menysbutkan bahwa ayahnya adalah seorang komandan bangsa Parsia
(IRAN) asii. Sekalipun demikian ia edalah filosof Arab terbesar yang ter-
kenal. Seorang oriantalis ada yang mengatakan Ia adalah perintis: filsafat Arab.
Sedang penulis—penulls Arab menysbutkan ia adalah Filosof Muslim terbesar.

IBNU SAB'IN dalam bukunya menyebutkan : ABU NASR AL FARABI
adalah seorang Filosof yang paling paham dan paling banyak mengerti ten-
tang llmu—ilmu lama. ia hanya seorang filosof, la meninggal dunia sebagai
orang yang benar—benar cerdik yang mengertl hakikat.

Sadang 18NU KHALLIKAN berkata : Tidak ada seorangpun yang satlng
kat dengan llmu Al Farabl, lbnu Sina banyak mengutip, mengambil manfaat
darl karya Al Farabl.

Ssbagian orientalist mengatakan : Semua filsafat IBNU SINA DAN
iBNU RUSYD adalah bersumber dan berakar pada AL FARABI.

Orang Arab sendifl menganggap Al Farabi sebagal AHLI MANTHIQ
(LOGIKAY terbesar setelah ARISTOTELES (384—322 SM). Mereka mengang-
gap Aristoteles adalah Guru pertama, sedang Al Farabl adalah Guru kedua.

Ssjak kecil Al Farabl mahir terhadep ilmu—llmu yang diterjemahkan
kedalam bahasa Arab yang tarkumpul dikota Bagdad pada waktu itu. la be-
lajar filsafat dari seorang Guru Nasrani. Teman seperguruannya adalah ABU
BASAR MATA BIN YUNUS ssorang Nasrani yang terkenal dalam menterje-
mahkan buku—buka Yunani.

Samula Al Farabi tinggal dlkota Bagdad beberapa tahun kemudian
pindah ke HALAB dasrah SYRIA. Disana la berjumpa dengan Amir Hamdani
Gubernur Halab, la mendapatkan kedudukan baik darl Gubernur, dan bersikap
sebagai ssorang sufie. la menyertal Gubernur dalam serangannya ke kota
DAMSYIQ pada tahun 950 M, dan pada tahun itu pula ia meninggal dunia
di Damsylq dengan mencapai umur 80 tahun. Diantara yang Ikut serta SHOLAT
pada jenazahnya adalah Gubernur Hamdani yang berpakalan sepertl orang sufie.

Apabila kita mengamati kehidupan Al Farabi, la adalah seorang pere-
nung dan pemiklr yang suka mengasingkan dirl dalam ketenangan. Ketika
muda ia menjadl Filosof, diwaktu tua menjadi seorang seniman dan menga-
khirl hidupnya sebagai seorang sufle.

Diwaktu hidupnya ia sering dijumpai mengasingkan diri didekat alr dan
sering pula berada dikebun, dan dlsanalah la mengarang buku—bukunya.
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la tarkenal sebagal orang yang banyak menguraikan tentang filsafat
Aristoteles. Kendatipun demiklan fa bukanlah hanya sebagal juru bicara Aris-
toteles semata—mata, tetapi juga menyusun buah pikirannya yang Khnsus
dalam karya—karya falsafahnya. Seperti : Dasar—dasar falsafah; Ringkasan
flmu; Titik pertemuan antara pemikiran—pemikiran darl kedua Filosof PLATO
dan ARISTOTELES dll. Al Farabi disamping keahliannya dalam falsafah, ia
juga memlliki pengetahuan ilmu kedokteran, mahir dalam teorl dan praktek
musik. la menyusun dalam bukunya yang masyur tentang taori musik timur.
Dari kesahliannya dalam seni muslk ini, ia parnah membuat alat musik dan la
sendiri yang memainkannya dimuka orang banyak, sekali ia memalnkan para
pendengafnya tertawa, ia malnkan lagi kedua kalinya para pendengarnya
menangls, ketiga kallnya fa mainkan mereka tertidur, kemudian fa pergi.
Gubernur Hamdani sangat kagum terhadap bakat Al Farabi dalam musik ini.

MEMPERTEMUKAN ANTARA PIKIRAN-2 PLATO DAN ARISTOTELES.

Menurut pendapat Al Farabi Falsafat Yunani pada dasarnya adalah satu,
tidak ada perbedaan antara madzhab—madzhab dan masalah—mesalahnya
PLATO dan ARISTOTELES adalah tokch yang menggambarkan filsafat Yunanl
Kedua madzhab tersebut menurut Al Farabi pada hakikatnya adalah satu.
Apabila antara keduanya dalam berbagai masalah saling berlawanan. AL
EARAB! memandang bahwa secara prinsip tidak ada kontradiksl, sepanjang ada
titik pertemuan pada dasar dan ujuannya. AL FARAB! hanya mengakul antara
PLATO dan ARISTOTELES ada dua perbedaan : Pertama; dalam methode pe-
ngajarannya. Kedua; dalam sikap perbuatannya.

Dalam segi methode pengajarannya : Al Farabi mamandang bahwa PLATO
tidak membukukan pikiran—pikirannya kecuall pada waktu menjelang akhir
hidupnya. Dalam mengungkapkan buah pikirannya berupa kode—kode, Isyarat
yang tldak mudah dipahami oleh umum, hal ini deml menjaga hikmat agaf
tidak jatuh pada orang yang bukan semestinya. Sedang ARISTOTELES dalam
methode pengajarannya adalah dengan mencatat, membukukan dan menjelas-
kan dengan keterangan—ketsrangan.

palam sikap perbuatannya : Al Farabi memandang bahwa PLATO adalah
seorang yang menjauhi dunia seorang yang zuhud. Sedang ARISTOTELES
adalah seorang penerima dunia, pekerja dan menikmati duniawl. Tentu saja
bagl orang yang banyak perhatlannya terhadap theori—theori dan pemikiran-
pamikiran falsafat merasa heran kepada Al Farabl atas pandangan—pandangan
nya Itu. Sebab kedua madzhab Filsafat PLATO dan ARISTOTELES adalah kon=
radiksl. PLATO adalah pada fihak idealis murni, sedang ARISTOTELES adalah
madzhab realis yang berusaha maringankan idealisme Platonls yang berlebih-
lebihan. Ssbagaimana kita ketahul bahwa PLATO berpendapat : MANUSIA,
banda—banda dan sesuatu yang dirasa, yang nampak pada kita didunia ini
tidak ada. Yang ada itu pada hakikatnya adalah Ide atau pengertian umum
terlepas darl benda—benda nyata. Pendek kata dunla seisinya hanyalah me-
rupakan bayangan—bayangan dari I1de ataupun makna umum yang merupakan
pusat darl segala yang klita lihat dan rasakan didunia Ini.
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Pengertian umum bagi manusia atau Ide bagi manusia adalah hakekat
Insan dengan perbedaan mereka masing—masing, terhimpun dalam hakekat
pengertian manusia.

Dengan idealisme inilah maka PLATO penganjur madzhab idealisme
yang termasyhur.

Sebaliknya ARISTOTELES berpendapat, bertolak bslekang dengan guru-
nya. la barpendapat yang ada bukanlsh pangertian umum yang tidak nyata
yang tergabung didalamnya bsberapa bagian—bagian yang banyak jumlahnya,
tetapl yang ada adalah baglan—kagian yang nyata itu sendirl. Semisal :
SOKRATES vya Sokrates Itu, bukan bagian—bagian atau maunsia—manusia
Yang tergabung, jenis manusia lalnnya, tetapl tertentu pada dirinya yang
membedakan dirl Sokrates derigen lainnya.

Dengan demikian fllsafat ARISTOTELES lebih dekat dengan kenyataan
dan berpadu dengan alam nyata. Sebaliknya filsafat PLATO melayang didu-
nia Ide yang abstrak.

Kontradiksi antara PLATO dan ARISTOTELES tersebut, adalah vyang
terloewat dalam filsafat AL FARABI. Sebab Al Farabi dalam usaha mengga-
bungkan antara keadua pendapat Filosof Yunani itu, berpedoman dengan buku :
APOLOGIA ARISTOTELES ia mengira bahwa buku Ini adalah tulisan ARISTO-
TELES, tidak terpikir pada dirinya dan tidak terbayang dalam plkiran ahli
plkir pada masa Itu, bahwa buku tersebut dihubungkan dengan Aristoteles
adalah salah. Tetapi sebenarnya adalah petikan—petikan darl buku ATTASU’AT
karangan Filosof AL ISKANDARANY tokch Platonis baru (Neo Platonisme).

MEMPERTEMUKAN ANTARA FILSAFAT YUNANI DAN ISLAM.

Kita dibuat heran lagi terhadap Al Farabl, setelah ia berusaha mem-
pertemukan antara filsafat PLATO dan ARISTOTELES sebagal yang mewakili
fllsafat Yunani. la berusaha pula mempertemukan antara filsafat Yunan;
disatu fihak dengan Akidah Syari‘at Islam difihak lain.

Dalam bukunya “Al Jam‘u baina ra‘yai al Hakimain® la berkata :
Sikap filosof—filosof Yunani adalah satu dan cocok dengan Akldah Syari‘at
Islam seperti masalah : Alam adalah baru, adanya pencipta, jiwa adalah kekaj
ada hari pembalasan berupa pahala dan siksa.

Pandangan Al Farabi itu disebabkan karena : Al Farabi adalah Filosof
dan seorang muslim sekaligus. la seorang yang percaya terhadap keagungan
filsafat disatu fihek, dan percaya terhadap kesempurnaan agama Islam di-
fihak lain.

Menurut pendapatnya, filsafat dan agama searah, sebab keduanya
adalah hak (benar) Perkara vang hak tidak berlawanan dengan hak. Dengan,
kata lain filsafat dan agama mengungkapkan tentang hakekat satu, darl
dua arah yang berbeda.

Fllsafat dalam rangka usahanya untuk sampai kepada hakekat, meng-
gunakan bsberapa cara yang bukan merupakan sandaran agama.

Apabila agama menggunakan cara berkhayal, penggambaran (Imaginati-
on) dan berupaya supaya jlwa dapat menerlma, maka fiisafat menggunakan
cala yang dapat ditarima akal dan alasan—alasan rasionil, Apabila filsafat
menurut wataknya khusus buat brang—orang tertentu yaitu orang—orang yang
memiliki hati berslh, maka agama ditujukan kepada umum semua manusia
sekedar kemampuannya.
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Filosof yang sempurna.
Arti filsafat menurut Al Farabi.

Menurut Al Farabi filsafat adalah bukan iimu juzi’ (bukan ilmu bagian) se-
macam llmu matematik, limu alam, ilmu kedokteran dan sabagainya. tatapl
ilmu kully (ilmu umum) vang mengambarkan kepada kita gambaran yang
menyeluruh tentang alam semesta sscara lengkap. Pendapat semacam ini
adalah pendapat yang pernah dikemukakan oleh filosof-filosof Yunanl sebelum-
nya, tetapl Al Farabl menambah filsafat Yunani dengan beberapa pikiran baru
yang indah. la mengemukakan bahwa: Filosof ada dua macam - Filosof sem-
purna dan Filosof palsu.

Filosof sempurna adalah filosof yang memiliki ilmu menyeluruh, dan memilikl
kekuatan mengamalkannya. Dengan kata lain fa memiliki thaori—theori utama
terlebih dulu, kemudian ja mampu mengamalkannya dengan sempurna dan
penuh keyakinan,

Adapun Filosof palsu adalah Fllosof yang memulai mempelajarl llmu-
ilmu tanpa ada kesanggupan pada dirinya untuk menerimanya. Hal ini disebab
kan karena Al Farabi memandang bahwa untuk memulai pembahasan filsafat
diperlukan syarat—syarat yang harus dipenuhl. yaitu © cinta kehenaran, kea-
dilan kebaikan, jiwanya porsih dari segala macam cacad kebendaan dan ke-
sibukan panca indera- Dan seyogyanya dalam kesanggupan menerima [Imu-
imu theorl tersebut dengah secara nalurl. Syarat—syarat tefsebut adalah yang
parnah disebutkan oleh PLATO dalam bukunya POLITIK, yaitu : cerdas, ke-
mudlan harus mamilikl sifat cinta kebenaran dan pengemban kebenaran, cinta
keadilan dan cinta kepada orang yang berlaku adll, tidak bersitagang "kepada
hawa nafsunya, tidak rakus terhadap makanan, minuman, harta benda dan
sebagainya yang dapat merendahkan derajat, teguh jiwanya terhadap cercaan
orang, menjauhkan diri darl segala dosa, mudah terbawa oleh kebaikan dan
keadilan, sulit terseret kearah kejelekan dan kesesatan. teguh pendiriannya
terhadap kebenaran. Kemudian sesudah itu, semuanya itu membentuk kepada
kepribadiannya dan kebiasaan tingkah laku seharl—harinya. Disamping itu ha-
rus mempunyai keyakinan yang pbenar terhadap agama yang ada, berpegang
teguh kepada tuntunan utama dalam agamanya, tidak banysk meninggalkan
tuntunan agamanya. Selanjutnya Al Farabi berkata : Filosof palsu adalah filo-
sof yang mempelajari ilmu—ilmu theorl tetapi tidak pernah membiasakan
berbuat balk sesuai dengan ajaran agamanya, dan tidak melakukan perbuatan
baik yang memang terkenal bahwa perbuatan tersebut adalah balk.

Bahkan la pengikut hawa nafsunya dalam segala perbuatannya. Orang
semacam inl adalah tidak mengerti kepada tujuan dan maksud yang sebe-
narnya, terhadap tuntutan ilmu filsafat. ia hanya memperoleh theori falsafah
atau sebagian theori saja. dan mengira sudah cukup, bahkan mungkln mengi-
ra justru apa yang la peroleh Inilah tujuan flisafat yang dikira oleh keba-
nyakan orang : kebahagian dan kebailkan. Dan memang ilmunya dibuat se-
bagai alat untuk mencari kepantingan popularitas itu.

Kata—kata tersebut mengingatkan kepada kita akan kata yang serupa
darl filosof SPINOZA daiam abad ke 17 M. Barangkall Al Farabl adalah seba-
gian darl filosof kebenaran yang menghendaki kehidupannya sesuai dengan
dasar—dasar yang la sendiri susun dalam madzhabnya. la berusaha menjadi
seorang Filosof dalam kata dan perbuatannya.
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Darl kata—kata Al Farabj jelas: bahwa fllsafat hanyalah khusus buat
orang-—orang vyang bearsadia menggunakannya. Bukanlah seliap orang yang
hafa! terhadap ilmu—ilmu theor] dinamakan Filasof. Seorang yang berkecim -
pung dalam ilmu filsafat karena ambisi kepada popularitas, kepsmimplnan
atau harta benda, sebenarnya ia tidak berhak terhadap filsafat. Tetapi seba-
galmana dikatakan AL FARABI, filosof palsu, jahat dan batil, Mestinya dike-
luarkan dari kelompok khusus dari orang—orang terpilih, dan digolongkan
daiam derstan para pendusta vang buruk dan jahat.

NEGARA UTAMA.

Filsafat Al Farabi sebagaimana vang kita sebutkan diatas adalah ba-
nyak memperhatikan sagi—segl akhlak. Tetapi ia juga menuruh perhatian pada
masalah politik. la merindukan dunia diatur dalam suaty pengaturan yang
menyeluruh ssmacam negara ide yang pernah digambarkan oleh PLATO, atau
sebuah negara yang patut dan raslonfl, yang dipimpin oleh seorang Fllosof
yang bersih jiwanya sampal hampir mendekati nabi.

Nsgara Utama yang dianjurkan oleh AL FARABI adalah suatu gambaran
masyarakat manusla yang bersih, dimana setlap anggautanya melakukan ke-
waijibaniiya sasyaj dengan kemampuan masing—masing. Anggauta masyarakat
adalah bagalkan anggauta badan bersatu padu, bergotong royong, tunduk
kepada pimpinan negars tersebut, dan menyerupainya.

Kepatuhan kepada pimpinan negara tersebut karena fa memilikl budi
yang tinggi yang sullt dijumpai pada kebanyzkan orang. Lebih lengkapnya
pimpinan negara yang didambakan Al Farab]l adalah : tubuhnya sempurna,
cardas, catakan, berpikir baik, taguh pendirian, adil, suci dan bersih dari aib
harta benda, memiliki kenikmatan jiwa, Mampu berhubungan dangan malaikat.
Inilah tujuan dan kebahagiaan ak:l manusia. Dengan pertemuan inj manusia
bisa dskat dengan Allah, Tentu ssja tidak seliap manusia dapat bertemu
dangan MALAIKAT (AKAL FA'AL), kecuali sebagian kecil saja yaity orang-
orang yang bersih jiwanya yang tidak diganggu oleh dunla materl.

Golongan kecil inilah yang dapet menembus tabir dunia dan nalk ke-
arah nur lilahi.

Golongan yang barsih menurut al Farabi ada dua : para Filosof den
para Nabi. Kedua golongan ini dengsn cara tertentu dapat memasukl nur
llahl sebab mareka bisa bertemu bengan malaikat. Para fllosof mampu de-
ngan kemampuan theorl akal fikiran dan renungan fllsafatnya, sedang para
Nabl mampu dengan Imajinasi yang istimema dan kekuatan yang suci yang
dianugerahkan olah Allah kepadanya. Oleh karena itu menurut pandangan
Al Farabi Filosof dan Nabi adalah manusia yang paling patut mamimpin suaty
negara utama. Ssbab keduanya meneguk darl satu sumbaer yang tinggl dan
menuju katitik tujuan yang sama.

Keduanya dengan keistimewaannya khusus dan kesanggupannya dapat
mensrima rahasla—rahasia ilahi, Mampu bartemu dengan ruhul kudys (mala-
Ikat) yang menurut Al Farabi merupakan sumbar wahyu dan ilham, dan sum-
ber perundang—undangan dan peraturan—peraturan yang diperlukan untuk
tertib masyarakat manusia. Filsafat dan wahyu keduanya adalah byah dan
hasil kemurahan [lahj yang dianugerahkan oleh Allah kepada hambanya yang
shaleh.
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KEBAHAGIAAN.

AL FARABI mengingatkan kepada kita bahwa Negara diatas bumi be-
tapapun ssmpurnanya bukanlah tujuan yang utama. tetapl hanya sebagal
tangga kearah kebahagiaan tortingai yang akan diperoleh oleh jlwa yang
bersih dialam fain. Jiwa yang terpllih bersih adalah kekal yang dapst masuk
pada alam akly. Apablla tingkat makrifat dan keutamaannya meaningkat dalam
hidup didunia ini. maka kedudukannya menjadi meningkat setelah matl, dan
bertambahlah nasib kebahaglaannya dalam hidup di akhirat. Apabila jiwa
yang sejenis Ini, yaitu jlwa yang lepas dari mater! banyak, dan satu sama
lain bertemu, maka mereka masing—masing merasakan kenlkmatan.

Theorl kebahagiaan AL FARABI ini jelas adalah : pada waktu ma-
nusie ini keluar dari dunia fana Ini adalah berbondong—bondong dalam perade
kematlan, berkelompok—kelompok dalam kesatuan jenisnya masing—masing
yang serupa. Pertemuan antara jiwa dengan jlwa sejenis menambah kanik-
matan mereka masing—masing.

PENUTUP.

Secara ringkas dapat disebutkan bahwa AL FARAB! adalah filosof mus-
lim, seorang yang mengagungkan filsafat dan seorang mukmin. la berusaha
mempartemukan antara filsafat dan keimanan, antara akal dan hatl. Menurut
pendapatnya kedua pengertian ity merupakan suatu keharusan yang dimilik
manusla yang menghendakl kesempurnasn. Filsafat dan agama adalah unsur
yang sangat penting terhadap kehidupan kejlwaan, yang menjadikan masya-
rakat manusia menjadi vtama, dan tanpa keduanya menjadi tersebut.

Celakalah masyarakat yang tidak mau memelihara filsafat dan agama itu, dan
alangkah leblh celaka lagi apabila kita dilanda oleh materi lalu kehldupan kita
sunyi senyap dari masalah kejiwaan.

Demikianlah gambaran ringkas darl pendapat—pendapat Filosof AL FARABL

pDaftar kepustakaan :

1. Al Falsafah Al Islamiyah.
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